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KHUTBAH BERSYUKUR KEPADA ALLAH جل جلاله 

Khutbah Pertama 

شَٰارَاتُ * وَلََ تَ  صٰحُ بٰمَاهٰيذتٰهٰ الحعٰباَرَاتُ * وَلََ تلَُوحُ بٰكَيحفٰيذتٰهٰ الْح ي لََ تُفح ٰ ٰ الَّذ دُ لِٰلّه مَح ٰمَارَاتُ الَْح
بحنٰيَتٰهٰ الْح

َ
دُلُّ عََلَ أ

حَْحدَ  َدُهُ  حْح
َ
أ  * تعََارَاتُ  حمُسح ال ثاَلُ  مح

َ الْح تيٰذتٰهٰ  هُوح لََ  حُجُبَ  شٰفُ  تكَح وَلََ  نذ   * 
َ
أ وعََلٰمَ   * قَلحبهُُ  رَ  كح الشُّ وحزَعَ 

ُ
أ مَنح 

يحكَ لَُٰ شَهَادَةَ مَنح وضََعَ رٰ  دَهُ لََ شََٰ ُ وحَح نح لَذ إلَٰٰٰ إٰلَذ الِلّه
َ
هَدُ أ شح

َ
قَ لَّٰٰلكَٰ رَبُّهُ * وَأ حمُوَفِّ ٰ عَنح مَنحكٰبٰهٰ * ال دَاءَ الحكٰبْح

وخَُطَبٰ  ٰهٰ 
نثَْح فِٰ  بٰالتذوححٰيحدٰ  عَلَيحهٰ وصََدَعَ   ُ دًا صَلَّذ الِلّه مُُمَذ قَ  * وصََدذ وَكُتُبٰهٰ  وَرسُُلٰهٰ  وَمَلََئكَٰتٰهٰ   ٰ بٰالِلّه وَآمَنَ   * هٰ 

رٰ جَ  َ صََذتح مٰنَ الحكُفح رحسَلهَُ حٰيْح
َ
لُُٰ * أ دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نذ مُُمَذ

َ
هَدُ أ شح

َ
رٰ    ناَدٰبهُُ * وذََرذتح وسََلذمَ فٰيحمَا جَاءَ بهٰٰ * وَأ باٰلحغَدح

رُُوحبٰ * وَاَ  ُ بٰهٰ شُوَاظَ الْح هَا الِلّه
َ
فَأ طح

َ
لٰ النِّفَاقٰ عَقَارٰبهُُ * فَأ هح

َ
لََنَ بهٰٰ فظَٰاظَ الحقُلُوحبٰ كَوَاكٰبهُُ * وَازحباَرتَح فِٰ قُلُوحبٰ أ

 ٰ لهُُ بٰنٰعحمَةٰ الِلّه هح
َ
بحََ أ صح

َ
لََناً * وَأ ارًا وَإعٰح َ يحمَانُ إٰسْح ٰ

دٍ وعَََلَ آلٰٰٰ صَلَوةً * حَتَّذ فَشَا الْح ُ عََلَ مُُمَذ وَاناً * صَلَّذ الِلّه  إخٰح
وَاناً *  فٰرَةً وَرضٰح قٰبهَُا مَغح َاناً * وَيُعح  يتَحبعَُهَا رَوححًا وَرَيْح

ا بَعحدُ,  مذ
َ
قُوحا الَله حَقذ تُقَاتهٰٰ أ نَ اٰتذ لٰمُوح حمُسح هَا ال لٰمُوحنَ   فَياَ ايَُّ نحتُمح مُسح

َ
تُنذ اٰلَذ وَأ  وَلََتَمُوح

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Saudara, banyak sekali orang yang merasa sedang dalam penderitaan dan kekurangan, 

padahal sebenarnya ia sedang berada dalam limpahan nikmat. Ia bisa bernafas dengan 

mudah itu adalah nikmat yang sangat agung, bisa melihat, mendengar, berbicara, 

berjalan, memiliki anggota tubuh yang lengkap, mendapatkan kesehatan dan rasa aman, 

semua itu adalah nikmat-nikmat agung yang banyak dilupakan. Ketika kenikmatan-

kenikmatan itu hilang, barulah kita sadari betapa besar nilainya. Orang yang terkena 

gangguan pernafasan rela membayar berapa saja untuk dapat bernafas normal kembali, 

bahkan ia rela membayar mahal untuk membeli oksigen yang setiap hari kita hirup 

dengan bebas.  Orang yang buta rela menukarkan seluruh hartanya hanya untuk bisa 

melihat lagi. Oleh sebab itu, Imam Bakr bin Abdullah Al-Muzani mengatakan: 

 عينيك  ضح مِّ غَ يا ابن آدم إن أردت أن تعلم قدر ما أنعم الله عليك، فَ 

Wahai manusia. Jika engkau ingin tahu seberapa besar nilai kenikmatan yang Allah 

berikan padamu, maka cobalah pejamkan kedua matamu (Sehingga engkau tahu 

bagaimana rasanya tidak bisa melihat). (Baihaqi dalam Syuabul Iman) 

Betapa banyak nikmat yang Allah berikan kepada kita. Andai manusia membaktikan 

seluruh umurnya untuk beribadah kepada Allah جل جلاله tanpa henti, maka itu belum dapat 

membalas kenikmatan mata yang dengannya ia dapat melihat berbagai keindahan dunia. 

Namun Allah جل جلاله tidak membebani kita kecuali bersyukur sesuai kemampuan kita. Nabi 

 :bersabda صلى الله عليه وسلم

بةََ فيحمَدَه عليها  ح بَ الشْذ  إنذ الَله ليرحضََ عَنٰ العبحدٰ أنح يأكلَ الْكلةََ فيحمَدَه عليها، أو يشَْح
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Sungguh Allah ridho atas seorang hamba yang memakan makanan kemudian memuji-

Nya atas makanan itu, atau meminun minuman kemudian memuji-Nya atas minuman 

itu. (HR Muslim) 
Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Tahukah anda kenikmatan yang paling besar? Kenikmatan terbesar bukanlah harta yang 

banyak atau jabatan yang tinggi. Kenikmatan terbesar adalah iman dan Islam. Allah  جل جلاله 

memberikan harta pada yang muslim maupun yang kafir, namun tidak memberikan 

Iman kecuali kepada yang Allah cintai saja. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  

طَاهُ  عح
َ
يمَانَ إلَٰذ مَنح يُْٰبُّ فَمَنح أ ٰ

حمَالَ مَنح يُْٰبُّ وَمَنح لََ يُْٰبُّ وَلََ يُعحطٰي الْح َ يُعحطٰي ال حَبذهُ،  إنٰذ الِلّذ
َ
يمَانَ فَقَدح أ ٰ

ُ الْح  الِلّذ

Sungguh Allah جل جلاله memberikan harta kepada orang yang ia cintai maupun orang yang 

tidak Ia cintai. Namun tidak memberikan Iman kecuali kepada orang yang Dia Cintai. 

Siapa yang Allah berikan baginya keimanan maka sungguh ia adalah orang yang 

dicintai oleh Allah جل جلاله. (HR Al-Hakim) 

Maka jangan pernah berani berpikir untuk menukar keimanan dengan kekayaan dunia 

sebesar apapun. Hanya orang bodoh yang rela menukar permata mahal dengan batu 

yang kotor. Jagalah baik-baik keimanan kita dan kenikmatan-kenikmatan lainnya 

dengan syukur, sebab kenikmatan apabila dijaga maka akan terus ada bersama kita, 

namun ketika dikufuri maka sebentar lagi kenikmatan itu akan hilang dari kita, nauzu 

billahi min dzalik. Allah جل جلاله berfirman: 

زٰيدَنذكُمح  
َ
تُمح لَْ ذذنَ رَبُّكُمح لئَِٰ شَكَرح

َ
تُمح   وَلئَِٰ  ۖ  وَإٰذح تأَ لشََدٰيد   عَذَابٰ  إنٰذ   كَفَرح  

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu. dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (QS Ibrahim: 07) 
Imam Ibnu Athaillah dalam kitab Hikam-nya mengatakan:  

 ها بعقالها دَ يذ فمن شكرها فقد ق   ،من لم يشكر النعم فقد تعرض لزوالها 

Siapa yang tidak mensyukuri nikmat maka ia telah menempuh resiko kehilangan 

kenikmatannya itu. Dan siapa yang bersyukur maka ia telah mengikat kenikmatan 

dengan tali yang kokoh.  

Nikmat apapun ketika dijaga dengan syukur maka akan selalu terpelihara. Syekh Abu 

Thayyib At-Thabari berusia lebih dari seratus tahun namun beliau memiliki akal dan 

kekuatan yang sempurna. Ketika ditanya beliau berkata:  

 هذه جوارح حفظناها عن المعاصي فِ الصغر، فحفظها الله علينا فِ الكبْ

Semua anggota tubuhku ini kami jaga dari berbagai maksiat saat masih muda, sehingga 

Allah menjaganya setelah kami tua. 

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Nabi صلى الله عليه وسلم selalu mensyukuri nikmat Allah جل جلاله sekecil apapun nikmat yang diberikan. Setiap 

selesai makan beliau memperhatikan dengan sungguh-sungguh jangan sampai ada 

makanan sekecil apapun yang terbuang sia-sia dengan menjilat sisa makanan yang ada 
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di jari, serta memungut makanan yang terjatuh. Semua itu adalah bentuk syukur atas 

makanan yang diberikan. Sahabat Anas ra berkata: 

حَدٰكُمح فلَح 
َ
مَةُ أ صَابعَٰهُ الثذلََثَ. قَالَ وَقَالَ )إٰذَا سَقَطَتح لقُح

َ
كَلَ طَعَامًا لعَٰقَ أ

َ
ذَى.  أن رسول الله صلى الله عليه وسلم كان إٰذَا أ

َ يُمٰطح عَنحهَا الْح
كُلحهَا. وَلََ 

ح
أَ عَةَ وَلْح لتَُ الحقَصح نح نسَح

َ
مَرَناَ أ

َ
يحطَانٰ( وَأ هَا للٰشذ رُونَ فِٰ أي طعامكم البْكة( .يدََعح  .قَالَ )فَإٰنذكُمح لََ تدَح

Sungguh Rasulullah jika makan suatu makanan, Beliau menjilati jari-jarinya tiga kali. 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, “Jika ada satu suap makanan salah satu dari kalian yang terjatuh, 

maka buanglah kotoran darinya, dan makanlah. Jangan biarkan makanan itu untuk 

setan.” Sahabat Anas melanjutkan: Nabi memerintahkan kami untuk mengusap dan 

mencari-cari sisa makanan di nampan makanan dan bersabda: “Sungguh kalian tidak 

tahu di mana letak keberkahan di makanan kalian. (HR Muslim) 

Tahukah Anda bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم mensyukuri nikmat Allah جل جلاله? Beliau melakukan shalat 

malam yang sangat lama sehingga kedua kakinya bengkak. Sayidah Aisyah rah pun 

merasa iba dan berkata pada beliau: 

رَ؟   يَا رَسُولَ اللهِ، أتَصَْنعَُ هَذاَ وَقدَْ غُفِرَ لكََ مَا تقََدَّمَ مِنْ ذنَْبكَِ وَمَا تأَخََّ

Wahai Rasulullah, mengapa Anda lakukan ini, padahal Allah telah mengampuni bagimu 

semua dosa yang terdahuulu maupun yang kemudian ? 

Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم menjawab: 

كُونُ عَبحدًا شَكُورًا 
َ
فَلََ أ

َ
 ياَ عََئشَٰةُ، أ

Wahai Aisyah. Bukankah aku harus menjadi hamba yang selalu bersyukur. (HR 

Muslim) 

Demikianlah cara bersyukur saudara. Penuhi hati kita dengan perasaan syukur, 

pergunakanlah lisan kita untuk banyak memuji Allah جل جلاله, gunakanlah kenikmatan-

kenikmatan yang Allah جل جلاله berikan untuk memperbanyak ibadah dan kebaikan. Dan 

jangan lupa bersyukur kepada orang yang menjadi perantara untuk mendapatkan 

kenikmatan. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  

 إن أشكرَ الناس لله عز وجل أشكرُهم للناس 

Manusia yang paling bersyukur kepada Allah adalah manusia yang paling pandai 

berterima-kasih kepada sesamanya. (HR Ahmad) 

Maka marilah kita syukuri semua kenikmatan yang Allah berikan kepada kita dengan 

memperbanyak ketaatan, jangan pernah kita gunakan kenikmatan itu untuk bermaksiat 

kepada-Nya. Dengan demikian insya Allah kenikmatan yang ada pada diri kita akan 

berbuah surga kelak di akhirat, aamiin ya robbal alamiin. 

مُهُ لََ مَح  مُ مَنح كََلَ ادٰقُ * كََلَ حوَاعٰظُ الصذ وحضَحَ مَا جَاءَ بهٰٰ ال
َ
سَنَ مَا نَطَقَ بهٰٰ النذاطٰقُ * وَأ حح

َ
عُوحذُ بٰالٰله مٰنَ لوُحق  وَلََ خَالٰق  *  إنٰذ أ

َ
أ

يحطَانٰ الرذجٰيحم ﴿  زٰيدَنذكُمح  الشذ
َ
تُمح لَْ ذذنَ رَبُّكُمح لئَِٰ شَكَرح

َ
تُمح   وَلئَِٰ  ۖ  وَإٰذح تأَ  ﴾ لشََدٰيد   عَذَابٰ  إنٰذ  كَفَرح
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 َ رٰ الْح كح آنٰ الحعَظٰيحمٰ، وَنَفَعَنِٰح وَإٰيذاكُمح بمَٰا فٰيحهٰ مٰنَ احلآياَتٰ وَالَِّّ لِٰح وَلكَُمح فِٰ الحقُرح لِٰ باَركََ الُله  لُ قَوح قُوح
َ
أ كٰيحمٰ، 

حمُسح  ال وَلِٰمَٰيحعٰ  يحكُمح  وَلوَٰالِٰٰ يذ  وَلوَٰالَِٰ وَلكَُمح  لِٰح  الحعَظٰيحم  الَله  فٰرُ  تغَح سح
َ
وَأ الحغَفُوحرُ  هَذَا  هُوَ  إٰنذهُ  فٰرُوحه  تغَح فاَسح لٰمٰيْح 
حرحَٰيحم  ال

 

 الخطبة الثانية 

 ٰ ل يحكَ لَُٰ إرٰحغََماً  دَهُ لََ شََٰ لَذ إلََٰٰ إٰلَذ الُله وحَح
َ
هَدُ أ شح

َ
مَر* وَأ

َ
كَمَا أ اً  كَثٰيرح دُ لِٰلّٰ حَْحداً  مَح نذ سَيِّدَناَ الَْح

َ
هَدُ أ شح

َ
مَنح جَحَدَ بهٰٰ وَكَفَرَ* وَأ

لَََ  لُُٰ سَيِّدُ الخح داً عَبحدُهُ وَرسَُوح لََناَ مُُمَذ دٍ وعَََلَ آلٰٰٰ وَنبَٰيذنَا وَمَوح لََناَ مُُمَذ ئقٰٰ وَالحبشََْ* الَلذهُمذ صَلِّ وسََلِّمح وَبَاركٰح عََلَ سَيِّدٰناَ وَنبَٰيِّنَا وَمَوح
حَابهٰٰ مَصَابيٰححٰ الحغُرَر  صح

َ
 *وَأ

وٰ وَفضُُوحلٰ  وَى الٰله* عٰبَادَ الٰله اٰتذقُوا الَله تَعَالََ مٰنح سٰمَاعٰ اللذغح وحصٰيكُمح وَنَفحسيح بتَٰقح
ُ
دُ: أ ا بَعح مذ

َ
ا نَهَاكُمح  أ بََْ* وَانحتهَُوا عَمذ  الخح

سٰه* وَثَ   فٰيحهٰ بنَٰفح
َ
رٍ بدََأ مح

َ
مَرَكُمح بأٰ

َ
نذ الَله أ

َ
لَمُوحا أ مٰنوُحنَ عَنحهُ وَزجََر* وَاعح حمُؤح هَا ال يُّ

َ
ثَ بٰكُمح أ

سٰه* وَثلَذ حمُسَبِّحَةٰ بٰقُدح نَّذ بٰمَلََئكَٰتٰهٰ ال
نَ عََلَ النذبِّٰ  حسٰه* فَقَالَ تَعَالََ مُحبْٰاً وَآمٰرَا* إنٰذ الَله وَمَلََئكَٰتهَُ يصَُلُّوح يحنَ آمَنوُحا صَلُّوح مٰنح برَٰيذةٰ جٰنِّهٰ وَإٰن ٰ هَا الَّذ ا عَليَحهٰ وسََلِّمُوحا  ياَ آيُّ

  ٰ رََمَيْح دٍ إمَٰامٰ الْح لََناَ مُُمَذ لٰيحماً* الَل هُمذ صَلِّ وسََلِّمح وَبَاركٰح عََلَ سَيِّدٰناَ وَنبَٰيِّنَا وَمَوح هَا تسَح يُّ
َ
د* فَيَا أ ٰ وعَََلَ آلٰ مُُمَذ رَتيَْح حهٰجح وصََاحٰبٰ ال

نَ مٰنحهُ شَفَاعَةً صَلُّوحا عَليَح  اجُوح د* نوُحرٰ الرذ لََناَ مُُمَذ لٰيحماً* الَل هُمذ صَلِّ وسََلِّمح وَبَاركٰح عََلَ سَيِّدٰناَ وَنبَٰيِّنَا وَمَوح ةٰ  هٰ وسََلِّمُوحا تسَح  الحقَلحبٰ وَقُرذ
يَا جَََالٰٰٰ صَلُّوحا عَليَحهٰ وسََ  نَ إٰلََ رُؤح تَاقوُح حمُشح هَا ال يُّ

َ
د* فَيَا أ ٰ وعَََلَ آلٰ مُُمَذ َة* وشََفٰيحعٰ الحعَيْح لٰيحماً* الَل هُمذ صَلِّ عََلَ نبَِّٰ الرذحْح لِّمُوحا تسَح

هُ فِٰح   حَابهٰٰ وَمَنح نصََََ صح
َ
ه* وعَََلَ آلٰٰٰ وَأ صَاهُ كٰتَابكَُ وضََمذ حح

َ
حَاطَ بهٰٰ عٰلحمُكَ وَأ

َ
ة* عَدَدَ مَا أ مذ

ُ ة* خُصُوحصاً مٰنحهُمح ذٰي  الْح كُُِّ مُهٰمذ
لٰ الحعَ  صح

َ وَاب*  الْح وذاب* الَنذاطٰقٰ بٰالصذ
َ اهٰدٰ الْح يحق* وعَََلَ الزذ دِّ رٍ الصِّ بٰ بكَح

َ
َ سَيِّدٰناَ أ مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيرح

َ
بٰ رٰيحق* أ

َ
َ سَيِّدٰناَ أ مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيرح

َ
أ

َ سَيِّدٰ  مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيرح
َ
آن* أ اب* وعَََلَ جَامٰعٰ الحقُرح طَذ صٍ عُمَرَ بحنٰ الخح َ  حَفح مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيرح

َ
سَدٰ الٰله الحغَالٰب* أ

َ
ان* وعَََلَ أ ناَ عُثحمَانَ بحنٰ عَفذ

 ُ بٰح عَبحدٰ الٰله الْح
َ
سََنٰ وَأ دٍ الْح بٰ مُُمَذ

َ
يِّدَيحنٰ أ يحهٰ السذ بٰ طَالٰب* وعَََلَ وَلََِ

َ
ِّ بحنٰ أ َتُ سَيِّدٰناَ عََلٰ رَاءٰ الْح هٰمَا الزذهح مِّ

ُ
* وعَََلَ أ لٰ بنٰحتٰ سَيْح وح

بٰح  
َ
رحجَاس* أ

َ نسَٰ وَالْح َ رَيحنٰ مٰنَ الِح حمُطَهذ ٰ عٰنحدَ الٰله وَالنذاس* ال مَيْح حمُعَظذ يحهٰ ال لٰ الحعَبذاس* الرذسُوحل* وعَََلَ عَمذ عَمَارَةَ حَْحزَةَ وَأبٰح الحفَضح
نَ باَيَعُوحهُ تَح  يح ٰ ة* الَّذ َ حمُبشَْذ ةٰ ال * وَعَبحدٰ  وعَََلَ بقَٰيذةٰ الحعَشََْ يَرح حهُدَى وسََعٰيحدٰ الخح دٰ ال * وسََعح بيَرح وََاريٰ الزُّ جَرَة* طَلححَةَ الحفَيذاضٰ وَالْح تَ الشذ

 َ َعٰيْح جَح
َ
وَانُ الٰله تَعَالََ عَليَحهٰمح أ اهٰر* رضٰح اهٰدٰ الزذ بٰح عُبيَحدَةَ الزذ

َ
اكٰر* وَأ كِِّٰ الشذ َنٰ الزذ مٰ الِِّ الرذحْح   *يحنإٰلََ يوَح

وَاتٰ  مح
َ يَاءٰ مٰنحهُمح وَالْح حح

َ لٰمَاتٰ الْح حمُسح َ وَال لٰمٰيْح حمُسح مٰنَاتٰ وَال حمُؤح َ وَال مٰنٰيْح فٰرح للٰحمُؤح عَوَات* ياَ الَلذهُمذ اغح يحبُ الِذ * رَبذنَا إٰنذكَ قَرٰيحب  مُُٰ
رححَمَ الرذ 

َ
َتٰكَ ياَ أ ات* بٰرحَْح حمُهٰمذ اَجَاتٰ ياَ كَافَِٰ ال حمُبحتَدٰعَةَ قَاضَِٰ الْح ذُلٰ الحكَفَرَةَ وَال لٰمٰيْ* وَاخح حمُسح لََمَ وَال سٰح عٰزذ الْح

َ
* الَلذهُمذ أ احْٰٰيْح

* الَل هُمذ   رح دٰياَرهَُمح الَل هُمذ دَمِّ  * قح جََحعَهُمح الَلذهُمذ  مَزِّ  * لهَُمح * الَل هُمذ شَتِّتح شَمح كٰيْح ٰ حمُشْح ذُلح مَنح انحصَُح مَنح نصََََ دٰيحنَ مَُُ وَال د* وَاخح مذ
* وَاكح  لٰمٰيْح حمُسح انٰ ال َ مَئنٰذةً وسََائرَٰ بلُْح تَنَا هَذٰهٰ آمٰنةًَ مُطح َ عَلٰ الل هُمذ بلَْح د* وَاجح لََمَةَ وَالحعَافٰيةََ خَذَلَ دٰيحنَ مُُمَذ َ وَالسذ تْح تبُٰ اللذهُمذ السِّ

اجٰ وَالحغُزَاةٰ  جُذ مٰ   عَليَحنَا وعَََلَ عَبٰيحدٰكَ الْح حمُؤح َ وَال مٰنٰيْح * وَاغحفٰرح للٰحمُؤح َعٰيْح جَح
َ
دٍ أ ةٰ مُُمَذ مذ

ُ
حمُسَافٰرٰيحن* فِٰ برَِّكَ وَبََحرٰكَ وجََوِّكَ مٰنح أ نَاتٰ  وَال

طَ وَالحغَ  فَعح عَنذا الحقَحح * الَلذهُمذ ارح احْٰٰيْح رححَمٰ الرذ
َ
َتٰكَ ياَ أ وَاتٰ* بٰرحَْح مح

َ يَاءٰ مٰنحهُمح وَالْح حح
َ نحوَاعٰ الْح

َ
حوَبَاءَ وسََائرَٰ أ وَحرَ وَالحفٰتَََ وَال لََءَ وَالِح

  َ اغٰيْح الطذ ادحفَعح عَنذا شََذ  الَلذهُمذ  ةً*  َ عََمذ لٰمٰيْح حمُسح ال انٰ  َ بلُْح وَمٰنح  ةً  ناَ خَاصذ بلََْٰ َلََءٰ* مٰنح  بٰمَا الْح نَ 
تَدٰيح حمُعح وَال  َ المٰٰيْح وَالظذ  َ َاغٰيْح وَالْح

َةَ وَلََ تََحعَلحنَا مٰنَ  شٰئحتَ وَكَيح  قٰنَا الحغَيحثَ وَالرذحْح فٍ وعَََفٰيةَ* الَل هُمذ اسح َ آجٰلٍ فِٰح لطُح قٰناَ فَ شٰئحتَ* عََجٰلًَ غَيرح * الَل هُمذ اسح الحقَانٰطٰيْح
قٰنَا الحغَيحثَ وَالرذ  * الَل هُمذ اسح َةَ وَلََ تََحعَلحنَا مٰنَ الآيسٰٰيْح رححَمَ ا  الحغَيحثَ وَالرذحْح

َ
غٰثحنَا ياَ أ

َ
قٰنَا وَأ * الل هُمذ اسح نٰيْح ناَ بٰالسِّ

خُذح
ح
َةَ وَلََ تأَ حْح
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خٰرَةٰ حَسَنةًَ وَقنَٰا عَذَابَ النذار* عٰبَادَ الله* }إنٰذ  نحيَا حَسَنةًَ وَفِٰ الآح * رَبذنَا آتنَٰا فِٰ الُِّ سَانٰ وَإٰيتَاءٰ  لرَاحْٰٰيْح حٰح لٰ وَالْح مُرُ بٰالحعَدح
ح
َ يأَ الِلّذ

ٰ يعَٰظُكُ 
َغْح حمُنحكَرٰ وَالْح شَاءٰ وَال بََ وَينَحهََ عَنٰ الحفَحح كُرُوا ذٰي الحقُرح * وَاشح كُمح كُرح رُونَ{ وَاذحكُرُوحا الَله الحعَظٰيحم يذَح مح لعََلذكُمح تذََكذ

كحبَْح 
َ
رُ الٰله أ كح لكَُمح وَلََّٰ فٰرح فٰرُوحهُ يَغح تغَح * وَاسح  لَُٰ عََلَ نعَٰمٰهٰ يزَدٰحكُمح


